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ABSTRACT

Trigonometri merupakan salah satu mata kuliah yang wajib
ditempuh oleh mahasiswa Tadris Matematika Semester Il. Salah satu
materi yang dianggap sulit dalam mata kuliah ini adalah
pembuktian identitas trigonometri. Penelitian ini dilatarbelakangi
adanya kesalahan mahasiswa dalam pembuktian identitas
trigonometri. Tujuan penelitian ini  untuk mendeskripsikan
kesalahan mahasiswa dalam pembuktian identitas trigonometri
berdasarkan model Newman dan beberapa faktor penyebabnya.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian yakni dua mahasiswa Tadris Matematika. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes dan wawancara. Hasil penelitian ini
diperoleh bahwa terdapat perbedaan kesalahan yang dilakukan
yakni subjek FR melakukan 4 kesalahan yaitu kesalahan memahami,
transformasi, proses perhitungan dan penulisan jawaban pada soal
pertama. Sedangkan subjek IN melakukan 4 kesalahan pada soal
kedua vyaitu kesalahan pemahaman, transformasi, proses
perhitungan dan penulisan jawaban. Kemudian subjek IN
melakukan 2 kesalahan pada soal ketiga vyaitu kesalahan
pemahaman dan proses perhitungan. Kesalahan yang sering
dilakukan adalah kesalahan proses perhitungan, akan tetapi kedua
subjek tidak melakukan kesalahan membaca. Beberapa penyebab
kesalahan terjadi yakni tidak mengetahui strategi atau identitas
trigonometri yang sesuai untuk digunakan dalam membuktikan
identitas trigonometri, prosedur penyelesaian yang dilakukan
kurang lengkap, kurang kreatifnya dalam manipulasi aljabar, dan
kurang terampilnya dalam pengoperasian dan perhitungan yang
menyebabkan hasil akhirnya menjadi kurang tepat.
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Error, Proof,
Trigonometric Identity

Trigonometry is one of the subjects that must be taken by second-
semester Mathematics Tadlris students. One of the materials that are

considered difficult in this course is proving trigonometric identities.
This research is motivated by the existence of student errors in
proving trigonometric identities. The purpose of this study was to
describe the mistakes of students in proving their trigonometric
identities based on the Newman model and some of the factors
causing them. This research belonged to a qualitative descriptive
study. The research subjects were two Mathematics Tadlris students.
Data collection was carried out through tests and interviews. The
results of this study showed that the mistakes made were the FR
subject made 4 errors in understanding, transformation, calculation
process, and answers to the first question. While the subject made 4
mistakes in the second problem, the errors, transformation,
calculation process, and answer answers. Then, the IN subject made
2 mistakes in the third question, namely the misunderstanding and
the calculation process. Mistakes that are often made were errors in
the calculation process, but the two subjects did not make reading
errors. Some of the causes of errors occur such as, namely not
knowing the strategy or trigonometric identity that is suitable to be
used in proving trigonometric identities, incomplete completion
procedures, lack of creativity in algebraic manipulation, and lack of
skill in operations and calculations which cause the final result to be

less precise.

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu
cabang ilmu yang erat kaitannya dengan
kehidupan nyata sehari-hari. Hal ini juga
diungkapkan oleh Centillas Jr. & Larisma
(2016) yang menyatakan bahwa salah satu
hal mendasar dalam bidang pendidikan
adalah pendidikan matematika.
Imswatama &  Muhassanah  (2016)

menambahkan bahwa matematika juga

diterapkan secara kontekstual untuk
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memecahkan permasalahan. Akibatnya, di
setiap jenjang pendidikan mulai dasar
sampai perguruan tinggi terdapat mata
pelajaran matematika. Di setiap tingkatan
juga selalu memiliki tujuan pembelajaran
yang berbeda (Sulistyawati 2018). Salah
satu tujuan di perguruan tinggi tercapai
jika  mahasiswa paham dan dapat
menerapkan segala ilmu yang didapatkan

untuk mengatasi masalah yang ada (Jana,
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2018). Dalam hal ini artinya setiap
mahasiswa harus mampu memahami dan
mengaplikasikan ilmu dari mata kuliah
yang diikutinya. Sehingga, dalam proses
pembelajaran harus dilaksanakan secara
maksimal ((Handayani 2021).

Terdapat beberapa mata kuliah
wajib bagi mahasiswa tadris matematika
termasuk  Trigonometri  (Surur  2017).
Trigonometri adalah salah satu mata
kuliah 3 SKS yang wajib ditempuh
mahasiswa tadris matematika semester II.
Terdapat beberapa sub bab yang gdibahas
dalam materi Trigonometri, salah satunya
tentang pembuktian identitas
trigonometri. Mata kuliah ini melibatkan
pengetahuan mahasiswa mengenai
matematika dasar yang sudah pernah
dipelajari di bangku SMA. Sejalan yang

disampaikan Abidin (2012) bahwa untuk

mempelajari materi matematika
diperlukan pengalaman belajar
sebelumnya  agar tidak  kesulitan.

Trigonometri juga diyakini sangat sulit
dibandingkan dengan bidang matematika
yang lain (Usman & Hussaini, 2017;
Fatimah, Sulandra, & Muhsetyo, 2019).
Akibatnya, berbagai macam permasalahan
matematika

dalam pembelajaran

khususnya tentang pembuktian identitas
trigonometri.

Ketika pembelajaran matematika
berlangsung tentunya tidak selalu berjalan
lancar. Hal ini dikarenakan kemampuan
setiap  mahasiswa  berbeda, yang
mengakibatkan keberhasilan pemahaman
dalam pembelajaran pun tidak sama.
Seperti yang terjadi pada saat proses
pembelajaran, beberapa mahasiswa yang
kesulitan

merasa dalam  mempelajari

pembuktian identitas trigonometri.

Terdapat beberapa kesulitan  yang

menyebabkan adanya kesalahan
mahasiswa dalam penyelesaian soal-soal
pembuktian identitas trigonometri yang
diberikan. Kesulitan dalam menyelesaikan
soal trigonometri dapat dideteksi dengan
adanya kesalahan dalam proses
penyelesaian soal (Ahmad et al. 2018;
Fatahillah, Wati, & Susanto, 2017; Jingga,
Mardiyana, & Setiawan, 2017). Ahmad et
al, (2018) dalam penelitiannya juga
mengungkapkan bahwa dimana
mahasiswa cenderung menghafal konsep
trigonometri tanpa memahami, sehingga
mahasiswa sering mengalami kekeliruan
masalah

dalam menyelesaikan

trigonometri. Oleh karena itu dalam

proses pembelajaran, pengusaan dan
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pemahaman setiap materi menjadi hal
utama.

Pada proses pembelajaran
pembuktian identitas trigonometri selain
memerlukan penguasaan dan pemahaman
materi,  kreativitas mahasiswa  juga
diperlukan (Pujilestari 2018). Dalam proses
pembuktian  diperlukan  kemampuan
mahasiswa dalam manipulasi aljabar,
memilih rumus dasar identitas
trigonometri yang dapat digunakan dan
keberanian mahasiswa untuk mengotak-
atik ataupun mencoba menyelesaikan soal
terkait pembuktian identitas trigonometri.
Hal ini tentunya memerlukan sebuah
pembiasaan dalam proses pembelajaran.
Handayani et al. (2020) dalam
penelitiannya  juga mengungkapkan
bahwa sebuah pembiasaan pemecahan
masalah dapat melatih sebuah kreativitas.

Hasil observasi menunjukkan 71%
mahasiswa kesulitan dalam menyelesaikan

identitas

dilakukan

permasalahan pembuktian
trigonometri.  Pada  saat
wawancara, mahasiswa mengungkapkan
bahwa kesulitan dalam menentukan
identitas trigonometri dasar yang dapat
digunakan dalam proses pembuktian. Hal
ini yang menyebabkan adanya kesalahan
dalam proses pembuktian trigonometri.
Mahasiswa  juga  kesulitan  dalam
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menentukan langkah manipulasi aljabar
yang sesuai dalam proses pembuktian.
Jingga et al. (2017) menyatakan salah satu
penyebab kesalahan itu terjadi
dikarenakan kurang terampil melalukan
memanipulasi aljabar dan kurang mampu
dalam menghubungkan antar rumus
identitas trigonometri. Selain itu,

(Qomari, Sesanti, and Marsitin
2019) juga mengungkapkan bahwa
menentukan dan menggunakan rumus
dasar dalam menyelesaikan pembuktian
trigonometri itu dianggap sulit. Rahman
(2018) juga menambahkan jika siswa biasa
kesalahan dalam

melakukan

menyelesaikan ~ masalah  matematika
meliputi kesalahan membaca, memamabhi
masalah, transformasi, keterampilan
menghitung dan dalam menulis jawaban.
Analisis  mengenai  kesalahan
mahasiswa dalam pemecahan soal penting
untuk dilakukan. Hal ini dilakukan dengan
harapan dapat meminimalisir masalah
kekeliruan dalam pembuktian identitas
trigonometri. Model analisis kesalahan
yang dapat digunakan yakni berdasarkan
Newman’s Error Analysis (NEA). Model
Newman  merupakan model  untuk
menganalisis kesalahan dalam
memecahkan permasalahan matematika.

Zamzam & Patricia (2018) dalam
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penelitiannya juga menyebutkan bahwa
salah satu cara menganalisis kesalahan
adalah dengan prosedur Newman.
Berdasarkan beberapa hal diatas,
untuk  meminimalisir  kekeliruan yang
terjadi pada  proses  pembelajaran
selanjutnya, maka dilakukan penelitian
tentang “Kesalahan Mahasiswa dalam
Pembuktian  Identitas ~ Trigonometri”.
Dengan demikian, tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan kesalahan
mahasiswa dalam pembuktian identitas
trigonometri berdasarkan model Newman

dan beberapa faktor penyebabnya.

Metode

Penelitian deskriptif kualitatif ini
dilaksanakan di IAl Al-Qolam Malang pada
prodi Tadris Matematika. Subjek penelitian
yakni mahasiswa Tadris Matematika IAl Al-
Qolam Semester Il tahun akademik
2019/2020 yang mengikuti mata kuliah
Trigonometri. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tes tulis dan
wawancara. Terdapat 3 soal yang
diberikan tentang pembuktian identitas
trigonometri. Tes tulis digunakan untuk
mengetahui hasil pekerjaan mahasiswa
dalam menyelesaikan soal pembuktian
identitas

trigonometri. Sedangkan

wawancara dilakukan dalam rangka untuk

mengetahui  lebih  dalam  mengenai

kesalahan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal yang diberikan dan
beberapa

penyebabnya.  Dipilih 2

mahasiswa sebagai subjek penelitian

berdasarkan hasil tes dengan jenis
kesalahan paling banyak dan mudah
dalam berkomunikasi baik secara lisan
Penelitian ini

ataupun tulisan.

menggunakan triangulasi untuk
mengetahui keabsahan data yakni dengan
membandingkan hasil tes dan wawancara.
Teknik analisis data meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Analisis kesalahan dalam penelitian
ini adalah prosedur analisis Newman.
Terdapat 5 kemungkinan kesalahan yang
biasa terjadi

dilakukan pada saat

menyelesaikan  masalah  matematika,
antara lain yaitu kesalahan membaca,
transformasi,

pemahaman, proses

perhitungan dan penulisan jawaban.
Penggunaan analisis kesalahan model
Newman digunakan untuk
mengkategorikan kesalahan mahasiswa
dalam pembuktian identitas trigonometri
dan beberapa faktor penyebab mahasiswa

melakukan kesalahan tersebut. Indikator
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jenis kesalahan berdasarkan Newman ditampilkan pada Tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1
Indikator Kesalahan Berdasarkan Newman
No Jenis Kesalahan Indikator
a. Mahasiswa salah dalam membaca atau memahami
Kesalahan :
perintah soal
1. Membaca . .
) b. Mahasiswa salah dalam  menuliskan  atau
(Reading Error) ) ) .
mengartikan simbol-simbol pada soal
a. Mahasiswa tidak mengetahui yang diketahui dari
soal
Kesalahan b. Mahasiswa mengetahui yang diketahui namun
5 Pemahaman tidak sesuai
" (Reading c. Mahasiswa tidak mengetahui yang ditanyakan dari
Comprehension) soal
d. Mahasiswa mengetahui yang ditanyakan namun
tidak sesuai
a. Mahasiswa salah dalam menentukan strategi
Kesalahan .
: penyelesaian soal
3. Transformasi .
b. Mahasiswa salah dalam menggunakan rumus
(Transform Error) :
dasar dalam penyelesaian soal
a. Mahasiswa salah dalam operasi aljabar atau
Kesalahan Proses manipulasi aljabar
4. Perhitungan b. Mahasiswa salah dalam prosedur penyelesaian soal

(Process Skill) C.

Mahasiswa  tidak  menyelesiakan
penyelesaian (tidak terselesaikan)

prosedur

Kesalahan a. Mahasiswa tidak menulis jawaban yang benar
5 Penulisan b. Mahasiswa menuliskan jawaban akhir yang kurang
"~ Jawaban benar
(Encoding Error)

Soal tes pembuktian trigonometri yang diberikan adalah:

Buktikan identitas trigonometri berikut !

l—eina __

CoOE@

COB 1-sina

b. secA —cosA =sind.tand
tan 2A—zin® 4

C. ————=tan “4
1-sin~A4

Gambar 1. Soal Tes Pembuktian Trigonometri

esearch Mathematic
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil tes yang telah
dilakukan terdapat 2 subjek yang dipilih
peneliti berdasarkan hasil tes dengan jenis
kesalahan paling banyak dan mudah
dalam berkomunikasi baik secara lisan
ataupun tulisan. Berikut disajikan uraian
terkait kesalahan yang dilakukan oleh tiap

subjek penelitian.

1. Kesalahan Subjek FR

Subjek FR dapat menyelesaikan 2
soal dengan benar dari 3 soal pembuktian
identitas trigonometri yang diberikan
yakni pada soal nomor 2 dan 3. Pada soal
nomor 1 subjek FR melakukan beberapa
kesalahan. Berikut cuplikan jawaban dari
subjek FR dalam menyelesaikan soal

pertama disajikan pada Gambar 2.

Belum disederhanakan, sehingga terdapat
kesalahan perhitungan dan penulisan jawaban

(g\ﬂn/
(s A
L’_\%‘. n o

(es

) -

— "

(0SK ¥ (DS LD

Gambar 2. Kesalahan Subjek FR Pada Soal Nomor 1

Berdasarkan  hasil  jawaban
subjek FR pada soal nomor 1 dapat dilihat
bahwa pada soal pertama subjek FR tidak
menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan tetapi  langsung
menuliskan jawaban, sehingga subjek FR
melakukan kesalahan pemahaman. Sesuai
dengan yang disampaikan Qomari et al.
(2019) bahwa kesalahan pemahaman
dilakukan oleh subjek karena tidak

menuliskan yang diketahui dan

ditanyakan dari soal. Amalia, Suastika, &
Sesanti (2018) juga menambahkan bahwa
kesalahan ~ pemahaman  dikarenakan
subjek tidak mampu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dengan sesuai.
Selanjutnya, subjek FR sudah
mengetahui  strategi  yang  harus
digunakan dengan memilih strategi
perkalian sekawan dalam membuktikan
identitas trigonometri nomor pertama.
Namun  terdapat kesalahan  pada
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pemilihan strategi di langkah selanjutnya.

Subjek FR

l-sinae l+sine COEX

menuliskan

dimana

cose l4sing  l—sina’
seharusnya subjek FR  menuliskan

1-sina 1-gine l4eina .
= . Akibatnya dalam

CoOEa coga lt=ina

hal ini subjek FR melakukan kesalahan
transformasi. Qomari et al. (2019) dan
Indahwati  (2017) juga menyatakan
apabila kesalahan transformasi
dikarenakan subjek salah menentukan
atau menuliskan strategi penyelesaian
Pada soal pertama subjek FR
melakukan kesalahan perhitungan yang
disebabkan subjek FR tidak melakukan
penyederhanaan pada proses pembuktian
identitas trigonometri, sehingga jawaban
yang dituliskan menjadi kurang tepat.
Artinya subjek FR melakukan kessalahan
dalam operasi aljabar dan tidak
melanjutkan

prosedur  penyelesaian

pembuktian identitas  trigonometri.

Subjek FR di akhir jawaban hanya

.
l1—zin~a COB®

menuliskan Dapat

cosatcosmeing  l-sine
diketahui pada bagian yang di lingkari
warna merah subjek FR tidak melakukan
penyederhanaan, sehingga hasil akhir dari
pembuktian trigonometri tersebut
terdapat satu langkah yang terlewat. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya

dimana kesalahan proses perhitungan

Focus ACTion Of Research Mathematic
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adalah ketika tidak dapat melakukan
prosedur penyelesaian dengan tepat dan
kesalahan dalam menerapkan strategi
yang dipilih (Amalia et al. 2018; Indahwati
2017; Qomari et al. 2019).

Akibat dari kesalahan proses
perhitungan oleh subjek FR maka
menyebabkan hasil akhir dari pembuktian
identitas trigonometri menjadi kurang
tepat, sehingga subjek FR melakukan
kesalahan dalam penulisan jawaban akhir.

Subjek FR di akhir jawaban hanya

1-szin®a Ccosm

menuliskan — =
cosatcosaEina 1-ginea

sehingga belum menjawab dari apa yang
diinginkan soal. Amalia et al. (2018)
menjelaskan bahwa kesalahan penulisan
jawaban akhir disebabkan subjek tidak
dapat menuliskan jawaban akhir yang
sesuai dengan maksud soal. Selain itu
kesalahan ini dikarenakan subjek tidak
menuliskan bentuk jawaban yang sesuai
pada soal (Qomari et al. 2019).
Berdasarkan hasil wawancara
yang telah dilakukan, subjek FR
menjelaskan bahwa dalam menyelesaikan
soal pertama merasa sudah benar dalam
menuliskan pembuktian identitas
trigonometri tersebut, padahal terdapat

satu langkah yang terlewati yakni tahap

penyederhanaan. Dalam hal ini kesalahan
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proses perhitungan disebabkan kurang
terampilnya dalam pengoperasian dan
perhitungan. Selain itu, subjek FR juga
menceritakan apabila tidak mengecek
ulang yang apa sudah dikerjakan atau
kurang teliti. Oleh karena itu, soal
pertama yang diberikan tidak terjawab
dengan benar. Sejalan dengan Indahwati
(2017) kesalahan proses perhitungan
terjadi disebabkan karena mahasiswa
kurang teliti terhadap apa yang menjadi
tujuan dari soal. Dalam penelitiannya
Rahman (2018) menyampaikan salah satu
penyebab terjadinya kesalahan siswa

adalah kurang teliti karena waktu singkat.

Subjek IN melakukan kesalahan
penulisan hasil akhir yang tidak sesuai
dengan maksud soal

Selain itu, kesalahan penulisan jawaban
terjadi ketika jawaban akhir tidak sesuai
dengan yang dimaksud soal dan tidak
melakukan pengecekan kembali (Amalia

et al. 2018; Indahwati 2017).

2. Kesalahan Subjek IN

Subjek IN dapat menyelesaikan
1 soal dengan benar dari 3 soal
pembuktian identitas trigonometri yang
diberikan yakni soal nomor pertama. Pada
soal kedua dan ketiga subjek IN
melakukan kesalahan. Berikut cuplikan
jawaban  dari  subjek IN  dalam
menyelesaikan soal kedua dan ketiga

disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 4.

Pembilang dari pecahan tersebut salah. Hal ini
dikarenakan terdapat kesalahan pada
pengoperasiannya

Gambar 3. Kesalahan Subjek IN Pada Soal Nomor 2

Berdasarkan jawaban subjek IN
pada soal kedua dan ketiga, dapat dilihat
bahwa subjek IN  belum mampu

memahami perintah soal. Subjek IN tidak

menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan  tetapi  langsung
menuliskan jawaban, sehingga subjek IN

melakukan kesalahan pemahaman. Sesuai
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dengan yang disampaikan Qomari et al.
(2019) bahwa kesalahan pemahaman
dilakukan oleh subjek karena tidak
menuliskan  yang diketahui  dan

ditanyakan dari soal. Amalia et al. (2018)

-
C-tan A - an*a . tan' A

- en’ A

juga menambahkan bahwa kesalahan
pemahaman dikarenakan subjek tidak
mampu menuliskan apa yang diketahui

dan ditanyakan dengan sesuai.

Salah dalam teknik pembagian

atau pencoretan

Gambar 4. Kesalahan Subjek IN Pada Soal Nomor 3

Berdasarkan gambar 3 kesalahan
subjek IN pada soal kedua melakukan
kesalahan dalam menentukan strategi
penyelesaian soal pembuktian identitas
trigonometri tersebut. Artinya dalam hal
ini subjek IN melakukan kesalahan

transformasi. Subjek IN  menuliskan

1{cosd—cosd) an seharusnva 1-ros®4
yang y cogd

cosd

Dalam hal ini terlihat bahwa subjek IN
kurang tepat dalam menentukan strategi
yang digunakan untuk menyederhanakan.
Amalia et al. (2018) dan Indahwati (2017)
dalam penelitiannya juga menjelaskan
kesalahan transformasi adalah ketika
tidak tepat dalam memilih rumus dan

kesalahan dalam membuat manipulasi.
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Selain itu, pada gambar 3
kesalahan subjek IN juga terjadi dalam
proses perhitungan walaupun sebagian
identitas trigonometri yang digunakan
dalam menyelesaikan soal sudah benar.

Subjek  IN  menuliskan  hasil  dari

. . 1
pengoperasian dari —A—cns.ﬁ! adalah
cos

licosA—cos4) . .
————, dimana seharusnya ketika
cosd
penyebutnya disamakan akan
1-cos24

mendapatkan hasil T Dalam hal ini

subjek IN  kurang terampil dalam
pengoperasian dan perhitungan aljabar,
sehingga akibatnya subjek IN melakukan
kesalahan proses perhitungan. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya

dimana kesalahan proses perhitungan
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adalah ketika tidak dapat melakukan
prosedur penyelesaian dengan tepat dan
kesalahan dalam menerapkan strategi
yang dipilih (Amalia et al. 2018; Indahwati
2017; Qomari et al. 2019).

Berdasarkan gambar 4
kesalahan subjek IN pada soal ketiga
yakni  melakukan kesalahan  proses
perhitungan walaupun identitas
trigonometri yang digunakan dalam
menyelesaikan  soal  sudah  benar.
Kesalahan tersebut adalah dalam proses
pengoperasian yang disebabkan karena
terdapat  teknik  pembagian  atau
pencoretan yang salah. Subjek IN
melakukan teknik pencoretan sin® 4,
yang mana seharusnya tidak bisa
dilakukan karena bagian pembilang masih
dalam bentuk pengurangan dan belum
menjadi bentuk perkalian. Seperti yang
disampaikan oleh Fatahillah et al. (2017)
dimana terdapat kurang pahamnya siswa
dalam memahami materi operasi hitung
bilangan pecahan. Artinya sesuai yang
dijelaskan Imswatama & Muhassanah
(2016) dimana kesalahan proses
perhitungan yang dilakukan merupakan
kesalahan dalam penyelesaian operasi

matematika. Amalia et al. (2018) dan

Indahwati (2017) juga menyampaikan

apabila kesalahan proses perhitungan
terjadi ketika tidak dapat melakukan
prosedur penyelesaian dengan tepat dan
kesalahan dalam menerapkan strategi
yang dipilih.

Akibat dari proses perhitungan
yang salah maka hasil akhir atau
jawabannya subjek IN pada soal kedua
juga salah, sehingga subjek IN melakukan
kesalahan penulisan jawaban. Dapat
dilihat pada gambar 3 yang dilingkari
kuning, dimana subjek IN tidak
menuliskan hasil akhir sesuai dengan
maksud soal. Subjek IN menuliskan
1—cosA.sind4, yang seharunya hasil
akhirnya adalah sinA.tanA. Sedangkan,
subjek IN dalam penulisan hasil akhir
untuk soal ketiga sudah benar, akan
tetapi terdapat proses penyelesaian yang
kurang tepat. (Amalia et al. 2018)
menjelaskan bahwa kesalahan penulisan
jawaban akhir disebabkan subjek tidak
dapat menuliskan jawaban akhir yang
sesuai dengan maksud soal. Selain itu
kesalahan ini dikarenakan subjek tidak
menuliskan bentuk jawaban yang sesuai
pada soal (Qomari et al. 2019).

Dari hasil wawancara diperoleh
informasi bahwa subjek IN menjelaskan

bahwa subjek merasa bingung untuk
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mengoperasikannya setelah menuliskan
identitas trigonometri yang sesuai. Subjek
IN juga menjelaskan bahwa
pengoperasian yang salah itu disebabkan
karena kurang memahami langkah atau
cara dalam operasi pecahan dan
penyamaan penyebut. Artinya, subjek IN
kurang kreatif dan terampil dalam
manupulasi aljabar. Selain itu, subjek IN

juga menjelaskan bahwa ia bingung untuk

menentukan identitas trigonometri yang

pembuktian. Dikarenakan beberapa hal

tersebut, maka terdapat beberapa
kesalahan subjek IN dalam pembuktian
identitas trigonometri.
3. Rekap Kesalahan Subjek Penelitian
Terkait bentuk kesalahan yang
dilakukan  subjek  penelitian  dalam
pembuktian trigonometri, berikut rekap
kesalahan subjek dalam menyelesaikan
soal pembuktian trigonometri berdasarkan

model Newman disajikan pada Tabel 2.

harus digunakan dalam proses
Tabel 2

Kesalahan Subjek Penelitian

Nomor Bentuk Kesalahan
Subjek Soal Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesalahan Kesala.han
yan . Proses Penulisan
Membaca Pemahaman Transformasi .
Salah Perhitungan Jawaban
Subjek FR 1 X V V V V
. 2 X v v v v
Subjek IN 3 X N X J X
Keterangan :
X : Kesalahan tidak dilakukan
\ : Kesalahan dilakukan
Berdasarkan Tabel 2 dan hasil sering terjadi adalah kesalahan

pemaparan kesalahan pada tiap subjek
penelitian  dapat  diketahui  bahwa
kesalahan yang seringkali dilakukan dalam
menyelesaikan soal pembuktian identitas
trigonometri adalah kesalahan proses

perhitungan. Amalia et al. (2018) dalam

penelitiannya menjelaskan kesalahan yang

esearch Mathematic
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transformasi, proses dan pada jawaban
akhir. Pada salah satu soal yang diujikan
Amalia et al. (2018) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kesalahan proses
perhitungan memiliki presentase tertinggi.
Ernawati et al. (2020) juga menyampaikan

bahwa jenis kesalahan keterampilan
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proses merupakan jenis kesalahan terbesar
yang dilakukan subjek dalam mengerjakan
soal.

Kesalahan-kesalahan yang
dilakukan  oleh  subjek  penelitian
dikarenakan beberapa hal. Diantaranya
adalah  bingung dalam menentukan
strategi atau identitas trigonometri yang
sesuai untuk membuktikan identitas
trigonometri, prosedur penyelesaian yang
dilakukan  kurang lengkap, kurang
kreatifnya dalam manipulasi aljabar, dan
kurang terampilnya dalam pengoperasian

dan perhitungan yang menyebabkan hasil

Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan
subjek penelitian dalam menyelesaikan
soal pembuktian trigonometri berdasarkan
Newman dapat dituliskan kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan kesalahan
yang dilakukan yakni subjek FR melakukan
4 kesalahan yaitu kesalahan memahami,
transformasi, proses perhitungan dan
penulisan jawaban pada soal pertama.
Sedangkan subjek IN melakukan 4
kesalahan pada soal kedua yaitu kesalahan
transformasi,

pemahaman, proses

perhitungan dan penulisan jawaban.

Kemudian subjek IN melakukan 2

akhirnya menjadi kurang tepat. Hal ini
sejalan dengan Jingga et al. (2017) dalam
penelitiannya yang  mengungkapkan
bahwa beberapa penyebab kesalahan
diantaranya adalah kurang paham konsep,
kurang terampil manipulasi aljabar, kurang
mampu menentukan hubungan antar
rumus pada identitas trigonometri. Amalia
et al. (2018) juga menjelaskan bahwa
penyebab kesalahan dilakukan
dikarenakan tidak dapat memilih rumus
yang tepat dan tidak melakukan prosedur
penyelesaian dengan tepat, sehingga hasil
akhir yang dituliskan menjadi salah.
kesalahan pada soal ketiga yaitu kesalahan
pemahaman dan proses perhitungan.
Kesalahan yang sering dilakukan adalah
kesalahan proses perhitungan, akan tetapi
kedua subjek tidak melakukan kesalahan
membaca.
Terdapat beberapa  penyebab
kesalahan antara lain tidak mengetahui
strategi atau identitas trigonometri yang
dalam

sesuai untuk digunakan

membuktikan identitas  trigonometri,
prosedur penyelesaian yang dilakukan
kurang lengkap, kurang kreatifnya dalam
manipulasi

aljabar, dan kurang

terampilnya dalam pengoperasian dan
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perhitungan yang menyebabkan hasil
akhirnya menjadi kurang tepat.
Saran terkait penelitian selanjutnya

yakni dapat dilakukan penelitian terkait

dalam menyelesaikan soal pembuktian
identitas trigonometri, sehingga kesalahan
yang dilakukan mahasiswa dalam proses

pembelajaran bisa diminimalisir.

strategi untuk mengatasi kesalahan-

kesalahan yang dilakukan mahasiswa
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